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1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini, terdapat perhatian yang besar terhadap sektor 
swasta dan pemerintahan. Dimana perusahaan dituntut untuk lebih 
memperhatikan masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan 
tersebut. Namun, tidak sedikit perusahaan di lingkungan 
masyarakat hampir membawa dampak negatif, meskipun memiliki 
manfaat untuk kesejahteraan dan pembangunan. Mencermati sisi 
negatif industrialisasi tersebut, tidak adil manakala masyarakat 
harus menanggung beban sosial. Mengingat, masyarakat adalah 
pihak yang tidak memperoleh kontra prestasi langsung dari 
industrialisasi, terutama masyarakat garis bawah (grass rooth) yang 
secara modal dan kesempatan tidak memiliki akses terhadap hiruk 
pikuk industrialisasi. Sementara, justru mereka yang harus 




CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan salah 
satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan sesuai 
dengan isi pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT) 
Nomor 40 Tahun 2007. Melalui undang-undang ini, industri atau 
korporasi wajib untuk melaksanakannya, Korporasi tidak hanya 
dituntut memiliki kepedulian pada isu-isu lingkungan hidup, tetapi 
juga pada isu-isu sosial dari masyarakat yang merasakan langsung 
dampak-dampak negatif dari operasi perusahaan. Industri atau 
korporasi berperan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
sehat dengan mempertimbangkan pula faktor lingkungan hidup 
(Siregar, 2007:1). 
Pola community development merupakan bentuk CSR yang 
saat ini banyak dipraktikkan oleh perusahaan besar. Implementasi 
community development  merupakan modal sosial (social capital) 
dapat dimanfaatkan dan didayagunakan. Suharto (2005:2)  
menjelaskan bahwa modal “sosial adalah sumber (resource) yang 
timbul dari adanya interaksi antara orang-orang dalam suatu 
komunitas, sehingga timbul kepercayaan, serta saling pengertian”. 
Pola hubungan sosial inilah yang mendasari kegiatan bersama atau 
kegiatan kolektif antar warga masyarakat. Kegiatan bersama antar 
warga masyarakat dapat terbangun bila terpenuhi ketersediaan 
elemen-elemen modal sosial. Elemen-elemen modal sosial tersebut 
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adalah kepercayaan, kohesifitas, altruisme, gotong-royong, 
jaringan, dan kolaborasi sosial memiliki pengaruh yang besar 
terhadap pertumbuhan ekonomi melalui beragam mekanisme, 
seperti meningkatnya rasa tanggungjawab terhadap kepentingan 
publik, meluasnya partisipasi dalam proses demokrasi, menguatnya 
keserasian masyarakat dan menurunnya tingkat kekerasan serta 
kejahatan (Suharto, 2005:2). 
Ketika CSR diimplementasikan melalui model alternatif 
implementasi CSR yang berbasis pemanfaatan modal sosial, maka 
akan lebih bermakna bagi pemberdayaan masyarakat, baik 
ekonomi, sosial, maupun budaya secara berkelanjutan. 
Mengingat CSR bersifat intangible (kasat mata), maka sulit 
dilakukan pengukuran tingkat keberhasilan yang telah dicapai. Oleh 
karena itu, diperlukan berbagai pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan PROPER. PROPER atau Program Peringkat Kinerja 
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan hidup adalah salah 
satu instrumen kebijakan untuk mendorong penataan dan 
kepedulian perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup.  
Teori kontrak sosial adalah salah satu teori yang 
menjelaskan tentang bagaimana suatu perusahaan memposisikan 
diri di tengah lingkungan masyarakat agar bisa bertahan hidup 
dengan memberikan manfaat bagi masyarakat, yaitu melalui 
interaksi perusahaan dengan masyarakat.  
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Selain teori-teori yang terkait dengan implementasi CSR 
sebagai modal sosial juga terdapat pertentangan teori dalam 
implementasi CSR yaitu teori stockholder, teori stakeholder, dan 
teori contract social. Dimana teori stockholder ini terpatahkan 
karena gagal menjawab kenyataan relasi bisnis korporasi dengan 
stakeholdernya, bahkan korporasi akan menghadapi tekanan sosial 
dan politik atas apa dan bagaimana tanggungjawab sosial sebuah 
korporasi. Sedangkan teori stakeholder lebih menekankan menolak 
hanya mementingkan kepentingan pemilik, melainkan mencari 
keseimbangan terhadap seluruh stakeholder termasuk juga dengan 
keuntungan yang diperoleh korporasi. Secara sosiologi konsep 
teori kontrak sosial lah yang lebih relevan digunakan sebagai 
landasan CSR, karena teori ini menegaskan bahwa pada 
hakekatnya konsep CSR bukan sekedar sebuah konsep 
manajemen belaka, melainkan didalamnya terkandung pemikiran 
dan ideologi yang mendalam sejalan dengan perubahan 
masyarakat dan tuntutan atas kebutuhan bisnis itu sendiri. 
Penelitian ini juga telah dilakukan oleh Badaruddin (2006) 
tentang Modal Sosial dan Pengembangan Model Transmisi Modal 
Sosial dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan Keluarga (Studi 
pada Tiga Komunitas Petani Karet di Kecamatan Rao Kabupaten 
Pasaman Sumatera Barat). Dimana dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa pemanfaatan potensi modal sosial komunitas 
17 
 
lokal dalam bentuk penjualan karet sistem lelang telah mampu 
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan komunitas setempat, 
dan secara arif mampu memecahkan beberapa persoalan yang 
muncul dalam komunitas.  
PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu adalah salah satu 
perusahaan yang telah menerapkan CSR sebagai modal sosial 
untuk keamanan dan kelancaran operasi migas melalui simpati dan 
kepercayaan masyarakat sekitar. Program CSR yang dilakukan 
oleh PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu diharapkan 
meminimalkan kesenjangan sosial yang terjadi di masyarakat. 
Seperti yang kita ketahui kesenjangan sosial dapat menyebabkan 
konflik sosial, serta ketidak perhatian perusahaan terhadap 
masyarakat dan lingkungan juga dapat menyebabkan konflik sosial. 
Sementara apabila terjadi konflik antara perusahaan dengan 
masyarakat, maka akan terjadi kerugian yang amat besar, bukan 
hanya bagi perusahaan, namun juga bagi masyarakat maupun bagi 
Negara. Sebagai warga dunia usaha yang berhubungan dengan 
kepentingan masyarakat, PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu 
secara konsisten terus berupaya untuk maju sekaligus memberikan 
manfaat bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitarnya, 
terutama untuk menghindari isu-isu maupun sentiment negative 
dari masyarakat yang terkait dengan dampak negatif yang timbul 
dari akibat operasional perusahaan.  
18 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk 
menyusun skripsi dengan judul “Implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebagai Modal Sosial pada PT Pertamina 




1.2 Rumusan Masalah 
Masalah yang ingin diteliti adalah : 
1. Bagaimana Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
sebagai modal sosial pada PT Pertamina EP Region KTI Field 
Bunyu ? 
2. Bagaimana penilaian PROPER tentang Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada PT Pertamina EP Region KTI Field 
Bunyu ? 
3. Apa kendala yang dihadapi PT Pertamina EP Region KTI Field 
Bunyu dalam implementasi Corporate Social Responsibility 
(CSR) ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui implementasi Corporate Social Responsibility 
(CSR) sebagai modal sosial yang dilakukan oleh PT Pertamina 
EP Region KTI Field Bunyu. 
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2. Untuk mengetahui penilaian PROPER sejak penerapan CSR PT 
Pertamina EP Region KTI Field Bunyu hingga tahun 2011. 
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi PT Pertamina EP 




1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini dan tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan 
peneliti dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat bagi Penulis 
Bagi penulis akan mendapatkan pengetahuan yang lebih 
mendalam mengenai CSR dan implementasi CSR sebagai 
bentuk modal sosial. 
2. Manfaat bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berupa 
saran dan informasi kepada pihak manajemen perusahaan 
tentang pelaksanaan program CSR sebagai bentuk modal 
sosial. 
3. Manfaat bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 










1.5 Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam skripsi penelitian ini dibagi dalam enam 
bab dan di dalam tiap bab dibagi dalam sub-sub bab. Adapun 
rincian masing-masing bab adalah : 
 BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
 BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan 
literature, teori-teori yang berkaitan dan menjadi 
acuan dalam pembahasan materi penelitian, dan 
kerangka pemikiran. 
 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Pada bab ini akan dijelaskan mengenai lokasi 
penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan 
sumber data dan metode analisis. 
 BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan secara singkat latar 
belakang perusahaan, profil perusahaan, visi, misi 
dan tujuan perusahaan, struktur organisasi 
perusahaan. 
 
 BAB V PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dibahas mengenai bagaimana 
implementasi CSR sebagai modal sosial bagi 
perusahaan. 
 BAB VI PENUTUP 



















2.1 Corporate Social Responsibility (CSR) 
2.1.1 Pertentangan Teori 
Hasnas dalam Prayogo (2008:60), menjelaskan perbedaan 
tiga teori, yakni stockholder theory, stakeholder theory, dan the 
contract social theory. Ketiga teori ini dilihat sebagai sebuah 
perkembangan dalam pemikiran tentang CSR. Pertama, 
stockholder theory merupakan pemikiran dari kubu Milton 
Friedman,  yakni menekankan kepentingan stockholder (pemilik 
atau investor) atas terciptanya profit dari kegiatan bisnis korporasi 
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dalam satu pernyataannya Friedman dalam Prayogo (2008:60) juga 
menekankan bahwa: 
“there is one and only one social responsibility of business to 
use its resources and engage activities designed to increase 
its profits so long as it stays within the rules of the game, 
which is to say, engage in open and free competition, without 
deception or fraud”. 
Pernyataan ini jelas menegaskan bahwa tanggungjawab 
sosial korporasi hanya menciptakan profit bagi para pemilik melalui 
sistem kompetisi bebas yang terlembaga, sejalan dengan filosofi 
utilitarian.  Namun kemudian theory stockholder mendapat 
kecaman sangat tajam dan keras, disebut sebagai “corporate 
neanderthalism” bahkan disebut “not only foolish in theory, but cruel 
dangerous in practice”. Sekarang ini walaupun pemikiran Friedman 
masih banyak dipegang teguh oleh para pebisnis neo-liberal, 
namun sebagai sebuah pemikiran tentang CSR sudah gugur 
dengan sendirinya.  Konsep CSR justru dikembangkan untuk 
membendung sifat “greedy” investor dalam perilaku mereka dalam 
pasar bebas. 
Guna membantah pemikiran Friedman, kemudian 
dikembangkan stakeholder theory oleh R. Edward Freeman karena 
melihat teori tersebut gagal menjawab kenyataan relasi bisnis 
korporasi dengan stakeholdernya, bahkan korporasi akan 
menghadapi tekanan sosial dan politik atas apa dan bagaimana 
tanggungjawab sosial sebuah korporasi. Teori ini sangat empirik 
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sehingga kerap dipersepsikan hanya sekedar sebuah pendekatan 
manajemen atau cara menghadapi tantangan dalam persaingan 
bisnis. Intinya teori ini menekankan pentingnya “keseimbangan 
kepentingan” antara stakeholder dengan korporasi. Pemikiran 
pokok teori ini ialah korporasi harus mempertimbangkan secara 
seimbang keseluruhan kepentingan stakeholder atas tindakan dan 
akibat yang ditimbulkan dari proses produksi. Teori ini menolak 
penekanan hanya pada kepentingan pemilik, melainkan mencari 
keseimbangan terhadap seluruh stakeholder termasuk juga jika 
berkenaan dengan hasil keuntungan yang diperoleh korporasi. 
Pada perkembangan selanjutnya muncul pemikiran tentang 
theory social contract, merupakan pemikiran yang masih tergolong 
baru dan belum banyak digunakan oleh kalangan manajemen. 
Teori ini berawal dari konsep social contract, yakni kesepakatan 
antara masyarakat dengan artificial entity (antara lain bisa 
korporasi) dengan salah satu syarat yang disebut “entity” atau 
“keterikatan”, yakni keterikatan sebuah kegiatan bisnis harus juga 
memenuhi kepentingan masyarakat. Pokok pikiran yang 
dikembangkan teori ini sangat bernuansa social justice and  
equality, yakni kesetaraan (sejahtera) secara berkeadilan (sosial) 
bahwa korporasi (sebagai sebuah institusi bisnis)  adalah setara 
dengan masyarakat (sebagai institusi sosial). Sehingga ia harus 
bertindak adil atas hasil kegiatan ekonomi mereka. Secara 
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sosiologis konsep social contract lebih relevan digunakan sebagai 
landasan CSR.  
Teori ini menegaskan bahwa pada hakekatnya konsep CSR 
bukan sekedar konsep manajemen belaka, melainkan didalamnya 
terkandung pemikiran dan ideologi yang mendalam sejalan dengan 




2.1.2 Teori Corporate Social Responsibility 
 Teori Kontrak Sosial (Contract Social) 
Kontrak sosial (Social Contract) muncul adanya interelasi 
dalam kehidupan sosial masyarakat, agar terjadi keselarasan, 
keserasian, dan keseimbangan, termasuk terhadap lingkungan. 
Perusahaan, yang merupakan kelompok orang yang memiliki 
kesamaan tujuan dan berusaha mencapai tujuan secara bersama, 
adalah bagian dari masyarakat dalam lingkungan yang lebih besar. 
Keberadaanya, sangat ditentukan oleh masyarakat, di mana antara 
keduanya saling pengaruh-mempengaruhi. Untuk itu, agar terjadi 
keseimbangan (equilty), maka perlu kontrak sosial (Social Contract) 
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baik secara eksplisit maupun implisit sehingga terjadi kesepakatan-
kesepakatan yang saling melindungi kepentingannya. 
Social Contract dibangun dan dikembangkan, salah satunya 
untuk menjelaskan hubungan antara perusahaan terhadap 
masyarakat (society). Disini, perusahaan (ataupun organisasi 
bentuk lainnya) memiliki kewajiban kepada masyarakat untuk 
memberi manfaat bagi masyarakat setempat. Interaksi perusahaan 
(organisasi) dengan masyarakat akan selalu berusaha untuk 
memenuhi dan mematuhi aturan dan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat (community norm), sehingga kegiatan perusahaan 
dapat dipandang legitimate, Deegan dalam Hadi (2011:96). 
Dalam konteks perusahaan dengan stakeholder, kontrak 
sosial mengisyaratkan bahwa perusahaan seharusnya berusaha 
untuk memastikan bahwa operasinya harus congruence dengan 
ekspektasi masyarakat sehingga dapat dikatakan legitimate. 
2.1.3 Definisi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Secara konseptual, banyak pengertian tentang 
tanggungjawab social perusahaan. Menurut ISO 26000 “CSR 
adalah tanggungjawab sebuah organisasi terhadap dampak-
dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatannya pada 
masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku 
transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan 
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berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat; mempertimbangkan 
harapan para pemangku kepentingan, sejalan dengan hukum yang 
ditetapkan dan norma-norma perilaku internasional, serta 
terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh (Rachman, 
2011:17). 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebagai 
komitmen perusahaan untuk melaksanakan kewajibannya 
didasarkan atas keputusan untuk mengambil kebijakan dan 
tindakan dengan memperhatikan para stakeholder dan lingkungan 
dimana perusahaan melakukan aktivitasnya yang berlandaskan 
pada ketentuan hukum yang berlaku (Wahyudi dan Azheri, 
2008:36).  
Dari definisi CSR di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa tanggungjawab sosial perusahaan atau Corporate Social 
Responsibility (CSR) merupakan komitmen moril perusahaan untuk 
menciptakan kesejahteraan di wilayah kerja perusahaan tersebut 
dengan mengakomodir kepentingan ekonomi, sosial dan 
lingkungan.  
2.1.4 Sejarah Singkat Corporate Social Responsibility (CSR) 
Sejarah merupakan torehan kejadian masa lampau yang 
mengungkapkan fenomena realitas sosial yang bisa menjadi kajian 
menarik dan bermanfaat di masa kini dan mendatang. Dengan 
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memahami sejarah tentang obyek kajian akan bermakna bagi 
pengungkapan realitas sosial yang lebih obyektif. Gagasan 
mengenai Corporate Social Responsibility di Amerika Serikat 
dimulai pada awal abad ke-20. Pada saat itu banyak perusahaan 
yang mendapat kritik karena dianggap melakukan praktek 
monopoli, kecurangan dan tidak peka terhadap masalah-masalah 
sosial. Usaha-usaha dilakukan untuk meredam kekuatan korporat 
melalui kekuatan hukum yang menentang penggabungan industri-
industri (antirust laws) dan peraturan-peraturan lainnya. 
Dalam konteks global, istilah CSR digunakan sejak tahun 
1970-an dan semakin populer terutama setelah kehadiran buku 
Cannibals With Forks: The Triple Bottom Line in 21st Century 
Business (1998), karya John Elkington. Dia mengemas CSR dalam 
tiga fokus atau 3P, yang merupakan singkatan dari profit, planet 
dan people. Perusahaan yang baik tidak hanya memburu 
keuntungan ekonomi belaka (profit), melainkan pula memiliki 
kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan 
kesejahteraan masyarakat (people), (Rachman, 2011:83). 
2.1.5 Perkembangan Sejarah Corporate Social Responsibility 
2.1.5.1 Corporate Social Responsibility pada Tahun 1953-2002 
Konsep CSR dimunculkan pertama kali tahun 1953, yaitu 
dengan diterbitkannya buku yang berjudul “Social Responsibility of 
Businessman” karya Howard Bowen yang kemudian dikenal 
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dengan “Bapak CSR”. Gema CSR makin bertiup kencang di tahun 
1960-an ketika persoalan kemiskinan dan keterbelakangan makin 
mendapat perhatian dari berbagai kalangan.  
Tahun 1987, The World Commision on Environment and 
Development (WCED) dalam Brundtland Report mengembangkan 
tiga komponen penting sustainable development, yakni economic 
growth, environmental protection, dan social equity. Tahun 1992, 
KTT Bumi di Rio De Janeiro menegaskan konsep pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development) yang didasarkan pada 
perlindungan lingkungan hidup serta pembangunan ekonomi dan 
sosial sebagai sesuatu yang mesti dilakukan semua pihak, 
termasuk perusahaan.  
Tahun 1998, konsep CSR semakin populer terutama setelah 
kehadiran buku Cannibals With Forks : The Triple Bottom Line in 
21st Century Business  (1998), karya John Elkington. Dia 
mengemas CSR dalam tiga fokus atau 3P yang merupakan 
singaktan dari profit, planet, dan people. Perusahaan yang baik 
tidak hanya memburu keuntungan ekonomi belaka (profit), 
melainkan memiliki kepedulian pada kelestarian lingkungan (planet) 
dan kesejahteraan masyarakat (people). Pada tahun 2002, World 
Summint Sustainable Development di Yohannesburg memunculkan 
konsep Social Responsibility yang mengiringi dua konsep 
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sebelumnya, yaitu economic dan environment sustainability 
(Rachman, 2011:81-82). 
2.1.5.2 CSR saat ini  
CSR saat ini ditandai dengan adanya inisiatif standar secara 
internasional dalam bentuk ISO, yaitu ISO 26000. ISO 26000 
menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility adalah bentuk 
kepedulian sosial perusahaan yang saat ini menjadi aspek penting 
dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan, disamping (ISO 
9000) isu kualitas dan (ISO 14000) lingkungan  
(Rachman,2011:37).                                                      
2.1.6 Peranan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Dewasa ini telah banyak perusahaan di Indonesia, 
khususnya perusahaan besar yang telah melakukan berbagai 
bentuk kegiatan CSR apakah itu dalam bentuk community 
development, charity, atau kegiatan-kegiatan sejenis. Melakukan 
program CSR yang berkelanjutan akan memberikan dampak positif 
dan manfaat yang lebih besar baik untuk perusahaan yang 
bersangkutan maupun untuk stakeholders yang lainnya. 
 Peranan CSR menurut Wikipedia.com adalah sebagai berikut : 
1. Brand Differentation 
Dalam persaingan pasar yang kian kompetitif, CSR bisa 
memberikan citra perusahaan yang khas, baik, dan etis di 
mata publik yang pada giliranya menciptakan customer 
loyality. 
2. Human Resources 
Program CSR dapat membantu dalam perekrutan karyawan 
baru, terutama yang memiliki kualifikasi tinggi. Saat 
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interview, calon karyawan yang memiliki pendidikan dan 
pengalaman tinggi sering bertanya CSR dan etika bisnis 
perusahaan, sebelum mereka memutuskan untuk menerima 
tawaran. Bagi staf lama, CSR juga dapat meningkatkan 
persepsi, reputasi, dan dedikasi dalam bekerja. 
3. Licence to Operate 
Perusahaan yang menjalankan CSR dapat mendorong 
pemerintah dan publik memberi ijin atau restu bisnis. Karena 
dianggap telah memenuhi standar operasi dan kepedulian 
terhadap lingkungan dan masyarakat luas. 
4. Risk Management 
Manajemen risiko merupakan isu sentral bagi perusahaan. 
Reputasi perusahaan yang dibangun bertahun-tahun bisa 
runtuh dalam sekejap oleh skandal korupsi, kecelakaan 
karyawan, atau kerusakan lingkungan. Membangun budaya 
“doing the right thing” berguna bagi perusahaan dalam 




2.1.7 Manfaat CSR 
Dalam artikel yang berjudul Corporate Social Responsibility 
and Resource-Based Prespectives, Brance dan Rodrigues (2006) 
membagi dua manfaat CSR bila dikaitkan dengan keunggulan 
kompetitif dari sebuah perusahaan, yaitu dari sisi internal dan 
eksternal. Dari sisi internal, manfaat itu meliputi (Mursitama, 
2011:27) : 
1. Pengembangan aktivitas yang berkaitan dengan sumber 
daya manusia. Untuk itu dibutuhkan praktik-praktik 
ketenagakerjaan yang bertanggungjawab sosial. 
2. Adanya pencegahan polusi dan reorganisasi pengelolaan 
proses produksi dan aliran bahan baku, serta hubungan 
dengan supplier berjalan dengan baik. Muaranya adalah 
peningkatan performa lingkungan perusahaan. 
3. Menciptakan budaya perusahaan, kapabilitas sumber daya 
manusia, dan organisasi yang baik. 
4. Kinerja keuangan perusahaan, terutama harga saham bagi 
perusahaan yang telah go public, menjadi lebih baik. 
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Sementara itu manfaat eksternal yang dapat diperoleh 
perusahaan dari penerapan CSR sebagai berikut (Mursitama, 
2011:30) : 
1. Penerapan CSR akan meningkatkan reputasi perusahaan 
sebagai badan yang mengemban dengan baik 
pertanggungjawaban secara sosial. 
2. CSR merupakan satu bentuk differensiasi produk yang baik. 
Artinya, sebuah produk yang memenuhi persyaratan-
persyaratan ramah lingkungan dan merupakan hasil dari 
perusahaan yang bertanggungjawab secara sosial. 
3. Melaksanakan CSR dan membuka kegiatan CSR secara 
publik merupakan instrument untuk komunikasi yang baik 




Sedangkan manfaat CSR bagi perusahaan menurut 
Suhandari dalam Untung (2009:6-7) antara lain sebagai berikut : 
1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra 
merek perusahaan. 
2. Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial. 
3. Mereduksi risiko bisnis perusahaan. 
4. Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha. 
5. Membuka peluang pasar yang lebih luas. 
6. Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan 
limbah. 
7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders. 
8. Memperbaiki hubungan dengan regulator. 
9. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 


















































































































































































































































































































































































































































































Penilaian kinerja penaatan perusahaan dalam PROPER 
dilakukan berdasarkan atas kinerja perusahaan dalam memenuhi 
berbagai persyaratan ditetapkan dalam peraturan 
perundang‐undangan yang berlaku dan kinerja perusahaan dalam 
pelaksanaan berbagai kegiatan yang terkait dengan kegiatan 
pengelolaan lingkungan. 
Pada saat ini, penilaian kinerja penaatan difokuskan kepada 
penilaian penaatan perusahaan dalam aspek pengendalian 
pencemaran laut, pengelolaan limbah B3, pengendalian 
pencemaran udara, pengendalian pencemaran air, pelaksanaan 
AMDAL. Penilaian PROPER dibagi dalam beberapa kategori, yaitu 
sebagai berikut : 
       Tabel 1 








untuk usaha dan atau kegiatan yang telah 
secara konsisten menunjukkan keunggulan 
lingkungan (environmental excellency) dalam 
proses produksi dan/atau jasa, melaksanakan 





untuk usaha dan atau kegiatan yang telah 
melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari 
yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond 
compliance) melalui pelaksanaan sistem 
pengelolaan lingkungan, pemanfaatan 
sumberdaya secara efisien melalui upaya 4R 
(Reduce, Reuse, Recycle dan Recovery), dan 
melakukan upaya tanggung jawab sosial 

















              
 
 
             Sumber: Sekretariat PROPER 
 
2.1.9 Implementasi Program CSR  
Implementasi CSR adalah tanggungjawab korporasi dalam 
arti menyeluruh. Sesungguhnya tidak ada satu bagian dari 
korporasi yang tidak terkait dengan tanggungjawab mewujudkan 
program CSR. Perumusan gagasan, penyusunan strategi, 
hubungan dengan para pemangku kepentingan, eksekusi program, 
pemantauan dan evaluasi serta pelaporan adalah tanggungjawab 
seluruh staf dari seluruh divisi/departemen dari sebuah 
perusahaan. Sedangkan divisi/departemen atau unit yang langsung 
berhubungan dalam pelaksanaan CSR (seperti-Divisi/Departemen 




untuk usaha dan atau kegiatan yang telah 
melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan 





upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan 
belum sesuai dengan persyaratan sebagaimana 
diatur dalam peraturan perundang-undangan 




untuk usaha dan atau kegiatan yang sengaja 
melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian 
yang mengakibatkan pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan serta pelanggaran 
terhadap peraturan perundang-undangan yang 




Perusahaan Migas telah melakukan CSRnya melalui 
berbagai kegiatan yang disesuaikan dengan Pedoman Tata Kerja 
No.017 mengenai pelaksanaan community development. Hingga 
tahun 2009 Pedoman Tata Kerja tersebut masih menjadi acuan 
pelaksanaan community development oleh perusahaan Migas. 
Program community development oleh perusahaan Migas 
berdasarkan PTK No.017 ini diarahkan pada dimensi ekonomi, 
kesehatan, pendidikan, sosial budaya, pembangunan fasilitas 
sosial dan fasilitas umum, serta perusahaan Migas tidak 
diperkenankan memberikan bantuan sosial berupa uang cash. 
Setiap tahun perusahaan Migas merancang dan 
melaksanakan program community development serta melakukan 
pelaporan kepada BP Migas. Selama ini program community 
development oleh perusahaan Migas banyak diarahkan pada 
peningkatan fasilitas umum dan fasilitas sosial wilayah. Hal ini 
disebabkan orientasi program community development yang 
dilakukan perusahaan ditekankan pada pembangunan yang 
bersifat fisik, seperti pembangunan jalan, masjid, fasilitas 
kesehatan, pemeliharaan oleh masyarakat, karena didasari oleh 
kebutuhan masyarakat pada sarana dan prasarana tersebut serta 
wujudnya dapat dilihat secara langsung. 
Perusahaan Migas sebenarnya sudah menyelenggarakan 
program community development yang bersifat non fisik seperti 
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pemberian beasiswa bagi pelajar/putra dan putri daerah, pelatihan 
untuk peningkatan kapasitas masyarakat dalam bidang usaha dan 
peningkatan kapasitas mengajar bagi guru. Selain itu dalam bidang 
ekonomi, seringkali dilakukan pelatihan budidaya ikan, ternak, 
pertanian, maupun perkebunan, dan pelatihan keterampilan-
keterampilan lainnya (Resnawaty, 2011:153-154). 
2.1.10 Kendala dalam Implementasi CSR Perusahaan Migas 
Menurut Frynas (2009) dalam  Resnawaty (2011:155), ada 
lima hal penting yang dapat menghambat implementasi CSR, 
diantaranya: 
1. Gagal memahami konteks isu-isu khusus; terutama yang 
berkaitan dengan isu yang bersifat sosial. 
2. Gagal melibatkan beneficiaries CSR; pelibatan partisipasi 
masyarakat sejak perencanaan hingga evaluasi. 
3. Kurangnya sumber daya manusia specialist pengembangan 
masyarakat; pelaksana CSR/CD perusahaan migas 
didominasi bukan oleh staf yang faham mengenai CSR dan 
memiliki latar belakang pendidikan yang mendukung. 
4. Sikap-sikap sosial dari staf perusahaan atau hanya fokus 
pada solusi teknis dan manajerial; budaya turisme tidak 
terjadi peleburan dengan masyarakat. 
5. Tidak ada integrasi kedalam sebuah rencana pembangunan 
yang lebih luas; kurangnya koordinasi dan kerjasama 















2.2  Modal Sosial 
2.2.1 Definisi Modal Sosial 
Pada hakekatnya definisi atau pengertian modal sosial telah 
banyak dikemukakan para ahli, salah satunya adalah Fukuyama. 
Yang memaparkan bahwa modal sosial menunjuk pada 
seperangkat sumber daya yang melekat dalam hubungan keluarga 
dan dalam organisasi sosial komunitas serta sangat berguna bagi 
pengembangan kognitif dan sosial anak. Kerja sama dalam 
keluarga itu dimungkinkan karena adanya fakta biologis yang 
kodrati dan itu tidak hanya memperlancar dan memudahkan jenis-
jenis aktivitas sosial lainnya, seperti menjalankan bisnis (Satria, 
2008:1). 
Sedangkan menurut Prusak dalam Satria (2008:1), 
memberikan definisi atau pengertian  modal sosial sebagai 
kumpulan dari hubungan yang aktif di antara manusia: rasa 
percaya, saling pengertian dan kesamaan nilai dan perilaku yang 
mengikat anggota dalam sebuah jaringan kerja dan komunitas yang 
memungkinkan adanya kerjasama. Dari definisi modal sosial di 
atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa modal sosial (social 
capital) merupakan suatu seperangkat alat yang digunakan untuk 
menarik investor, pemerintah serta masyarakat untuk lebih 
mempercayai perusahaan dalam membangun suatu usaha, dengan 
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jalan menjalin hubungan yang baik diantara investor, pemerintah 
maupun masyarakat, serta menjaga kepercayaan yang telah 
mereka berikan kepada perusahaan dalam menjalankan usahanya. 
2.2.2  Parameter Modal Sosial 
Menurut Ridell dalam Suharto (2005:4), ada tiga parameter modal 
sosial, yaitu kepercayaan (trust), norma-norma (norms) dan jaringan-
jaringan (networks). 
1. Kepercayaan (trust)  
Kepercayaan adalah harapan yang tumbuh di dalam sebuah 
masyarakat yang ditunjukkan oleh adanya perilaku jujur, teratur, 
dan kerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut 
bersama. 
2. Norma-Norma (norms) 
Norma-norma terdiri dari pemahaman-pemahaman, nilai-nilai, 
harapan-harapan dan tujuan-tujuan yang diyakini dan dijalankan 
bersama oleh sekelompok orang. Norma-norma dapat 
bersumber dari agama, panduan moral, maupun standar-
standar sekuler seperti kode etik bisnis, dan kode etik 
profesional. 
3. Jaringan-Jaringan (networks) 
Infrastruktur dinamis dari modal sosial berwujud jaringan-
jaringan kerjasama antar manusia (Putnam, 1993 dalam 
Suharto, 2005:4). Jaringan tersebut memfasilitasi terjadinya 
komunikasi dan interaksi, memungkinkan tumbuhnya 
kepercayaan dan memperkuat kerjasama.  
 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Badaruddin (2006) dalam penelitiannya tentang “Modal 
Sosial dan Pengembangan Model Transmisi Modal Sosial dalam 
Upaya Peningkatan Kesejahteraan Keluarga (Studi pada Tiga 
Komunitas Petani Karet di KecamatanRao Kabupaten Pasaman 
Sumatera Barat)”. Dalam penelitiannya menemukan bahwa 
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penjualan karet secara kolektif dengan memanfaatkan modal sosial 
melalui kepercayaan dalam suatu komunitas telah memberi 
kontribusi bagi peningkatan penghasilan keluarga dan peningkatan 
kesejahteraan komunitas desa karena dapat terjual dengan harga 
yang lebih tinggi.  
Sedangkan Thamrin (2010) dalam penelitiannya tentang 
“Impelementasi Corporate Social Responsibility Berbasis Modal 
Sosial di Sumatera Utara”. Dalam penelitiannya menemukan 
bahwa keberadaan modal sosial (social capital) merupakan hal 
yang penting di dalam masyarakat terutama dalam menunjang 
keberlangsungan sebuah program CSR secara efektif dan efisien. 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian landasan teori mengenai Corporate 
Social Responsibility (CSR) dan pembahasan mengenai 
bagaimana PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu 
mengungkapkan PROPER dan kegiatan-kegiatan CSR-nya yaitu 
berupa community development, peneliti merumuskan paradigma 























CSR merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan 
perusahaan termasuk PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu. 
Menurut para ahli Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 
suatu bentuk tindakan etis perusahaan/dunia bisnis yang diarahkan 
untuk meningkatkan ekonomi, yang dibarengi dengan peningkatan 
Corporate Social 
Responsibility (CSR) 












kualitas hidup bagi karyawan, masyarakat, dan alam sekitar 
perusahaan. 
Salah satu perusahaan yang melakukan aktivitas CSR 
adalah PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu. Dimana 
implementasi CSR yang dilakukan oleh PT Pertamina EP Region 
KTI Field Bunyu dinyatakan sebagai modal sosial dinilai dari 





















3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT Pertamina EP Region KTI 
Field Bunyu, yang merupakan anak perusahaan dari PT Pertamina 
(persero) yang terletak di Kabupaten Bulungan, Kecamatan Bunyu, 
Jl. Dermaga No. 1 Provinsi Kalimantan Timur 77181. Penelitian ini 
dilakukan di PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu karena 
merupakan salah satu korporasi yang bergerak di bidang sumber 
daya alam, yang memberikan dampak langsung terhadap 
lingkungan bagi masyarakat. Selain itu PT Pertamina EP Region 
KTI Field Bunyu telah lama berdiri, dituntut mengimplementasikan 
Corporate Social Responsibility sesuai dengan Undang-Undang PT 
No. 40 Tahun 2007 pasal 74.  
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis, yaitu : 
1. Penelitian Lapangan (field research) 
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan untuk 






1.1 Metode Observasi 
Metode observasi yaitu suatu penelitan yang 
dilaksanakan dengan pengamatan langsung terhadap 
obyek penelitian. 
1.2 Metode Wawancara 
Metode wawancara dilakukan dengan cara mengajukan 
pertanyaan langsung kepada pihak perusahaan tentang 
obyek penelitan yang dimaksud. Pada lampiran terdapat 
pertanyaan yang penulis gunakan saat melakukan 
interview pada satuan kerja comdev dan PROPER 
Pertanyaan tersebut bersumber dari majalah SWA edisi 
tanggungjawab sosial perusahaan 26/XXI/19 Desember 
2005-11 Januari 2006 yang penulis adaptasikan untuk 
kebutuhan penelitian ini. 
2. Penelitan Kepustakaan (library research) 
Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan literatur-literatur yang erat 
hubungannya dengan obyek yang diteliti. 
3. Mengakses website dan situs-situs yang menyediakan 






3.3  Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari : 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka 
yang diambil dari laporan penggunaan dana untuk 
kegiatan CSR perusahaan. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang berbentuk informasi, 
seperti manajemen program CSR, jenis kegiatan CSR, 
gambaran umum perusahaan, pelaksanaan dan 
informasi lain yang digunakan untuk membahas rumusan 
masalah. 
3.3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam peneletian ini adalah :  
1. Data primer, yaitu pandangan sikap, atau persepsi pelaku 
usaha mengenai tanggungjawab sosial perusahaan dalam 
kaitannya dengan modal sosial.  
2. Data sekunder yang diperoleh dari literatur-literatur yang 
terkait dengan penelitian. Data sekunder yang diteliti adalah 
sebagai berikut : 
1. PROPER 




3.4 Metode Analisis 
Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif, langkah 
analisis yang digunakan atau yang ditempuh adalah memaparkan, 
mengambarkan bagaimana impelementasi CSR dikategorikan 
sebagai modal sosial serta mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada pihak-pihak yang terkait, seperti: mengenai implementasi 
CSR, program-program CSR yang diterapkan pada PT Pertamina 
EP Region KTI Field Bunyu, sejak kapan PROPER digunakan, dan 














GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Sejarah Pertamina EP Region KTI Field Bunyu tidak bisa 
dilepaskan dari perjalanan panjang perburuan minyak di Bumi 
Nusantara ini yang dimulai sejak awal Abad 19. Antara 1871 hingga 
1885 merupakan masa-masa awal pencarian hingga penemuan 
minyak di Indonesia, yang waktu itu masih dalam pendudukan 
Belanda. Menyusul pengeboran pertama pada 1883 di Telaga Tiga, 
Pangkalan Brandan, Sumatera Utara maka pada 1885 berdirilah 
Royal Dutch Company di Pangkalan Brandan. Sejak itulah 
ekspolitasi minyak dari perut Bumi Nusantara dimulai. 
Ketika pecah Perang Asia Timur Raya, produksi minyak 
mengalami gangguan. Pada masa pendudukan Jepang, usaha 
yang dilakukan hanyalah merehabilitasi lapangan dan sumur yang 
rusak akibat bumi hangus atau pengeboman. 
Pada masa perang kemerdekaan, produksi minyak terhenti. 
Namun ketika perang usai dan bangsa ini mulai menjalankan 
pemerintahan yang teratur, ternyata penguasaan atas usaha 
minyak di Indonesia menjadi tidak jelas. Banyak perusahaan-
perusahaan kecil bermunculan untuk memanfaatkan rezeki minyak 
ini sehingga memicu terjadinya sengketa di sana-sini. Akhirnya, 
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untuk meredam semua itu, penguasaan atas tambang-tambang 
minyak tersebut diserahkan kepada Angkatan Darat. 
Untuk menanganinya, pemerintah mendirikan sebuah 
maskapai minyak nasional pada 10 Desember 1957 dengan nama 
PT Perusahaan Minyak Nasional, disingkat PERMINA. Perusahaan 
itu lalu bergabung dengan PERTAMIN menjadi PERTAMINA pada 
1968. Untuk memperkokoh perusahaan yang masih muda ini, 
Pemerintah menerbitkan UU no. 8 pada 1971, yang menempatkan 
PERTAMINA sebagai perusahaan minyak dan gas bumi milik 
negara. Berdasarkan UU ini, semua perusahaan minyak yang 
hendak menjalankan usaha di Indonesia wajib bekerja sama 
dengan PERTAMINA. Karena itu, PERTAMINA bertindak sebagai 
regulator bagi mitra yang menjalin kerja sama melalui mekanisme 
Kontrak Kerja Sama (KKS) di wilayah kerja (WK) PERTAMINA. Di 
sisi lain PERTAMINA juga bertindak sebagai operator karena juga 
menggarap sendiri sebagian wilayah kerjanya. 
Sejalan dengan dinamika industri migas dunia, Pemerintah 
menerbitkan Undang-Undang Minyak dan Gas Bumi (milik negara) 
No. 22 tahun 2001. Sebagai konsekuensi penerapan UU tersebut, 
Pertamina beralih bentuk menjadi PT Pertamina (Persero), dan 
hanya bertindak sebagai operator yang menjalin Kontrak Kerja 
Sama (KKS) dengan pemerintah yang diwakili oleh BPMIGAS. 
Sekaligus UU itu juga mewajibkan PT Pertamina (Persero) untuk 
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mendirikan anak perusahaan guna mengelola usaha eksplorasi, 
eksploitasi dan produksi minyak dan gas, sebagai konsekuensi 
pemisahan usaha hulu dengan hilir. 
Atas dasar itulah PT Pertamina EP didirikan pada 13 
September 2005. Sejalan dengan pembentukan Pertamina EP 
maka pada tanggal 17 September 2005, PT Pertamina (Persero) 
telah melaksanakan penandatanganan Kontrak Kerja Sama (KKS) 
dengan BPMIGAS  yang berlaku surut sejak 17 September 2003 
atas seluruh Wilayah Kuasa Pertambangan Migas yang 
dilimpahkan melalui perundangan yang berlaku. Sebagian besar 
wilayah PT Pertamina (Persero) tersebut dipisahkan menjadi 
Wilayah Kerja (WK) Pertamina EP. Pada saat bersamaan, 
Pertamina EP juga melaksanakan penandatanganan KKS dengan 
BPMIGAS yang berlaku sejak 17 September 2005. 
Dengan demikian WK Pertamina EP adalah WK yang dahulu 
dikelola oleh PT Pertamina (Persero) sendiri, dan WK yang dikelola 
PT Pertamina (Persero) melalui TAC (Technical Assistance 








4.2 Profil Perusahaan 
PT Pertamina EP adalah perusahaan yang 
menyelenggarakan kegiatan usaha di sektor hulu bidang minyak 
dan gas bumi, meliputi eksplorasi dan eksploitasi. Di samping itu, 
Pertamina EP juga melaksanakan kegiatan usaha penunjang lain 
yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung bidang 
kegiatan usaha utama. 
Saat ini tingkat produksi Pertamina EP adalah sekitar 120 
ribu barrel oil per day (BOPD) untuk minyak dan sekitar 1.003 
million standard cubic feet per day (MMSCFD) untuk gas. 
Wilayah Kerja (WK) Pertamina EP seluas 140 ribu kilometer 
persegi merupakan limpahan dari sebagian besar Wilayah Kuasa 
Pertambangan Migas PT PERTAMINA (Persero). Pola pengelolaan 
usaha WK seluas itu dilakukan dengan cara dioperasikan sendiri 
(own operation) dan kerja sama dalam bentuk kemitraan, yakni 
Joint Operating Body Enhanced Oil Recovery (JOB-EOR) 
sebanyak tiga kontrak dan Technical Assistant Contract (TAC) 
sebanyak 33 kontrak. Jika dilihat dari rentang geografinya, 
Pertamina EP beroperasi hampir di seluruh wilayah Indonesia, dari 
Sabang sampai Merauke. 
WK Pertamina EP terbagi ke dalam tiga Region, yakni 
Sumatera, Jawa dan Kawasan Timur Indonesia (KTI). Seluruh 
operasi JOB EOR dan TAC dikelola dari Pusat sedangkan own 
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operation dikelola di Region masing-masing. Operasi ketiga Region 
terbagi ke dalam 12 Field Area, yakni Rantau, Pangkalan Susu, 
Lirik, Jambi, Prabumulih dan Pendopo di Sumatera, Subang, 
Jatibarang dan Cepu di Jawa serta Sangatta, Bunyu dan Papua di 
KTI. 
Di samping itu Pertamina EP memiliki enam Unit Bisnis 
Pertamina EP (UBPEP) yang terdiri dari UBPEP Lirik, UBPEP 
Jambi, UBPEP Limau, UBPEP Tanjung, UBPEP Sangasanga dan 
UBPEP Tarakan. 
Di samping pengelolaan WK tersebut di atas, pola 
pengusahaan usaha yang lain adalah dengan model pengelolaan 
melalui proyek-proyek, antara lain proyek pengembangan gas 
yaitu: Proyek Pagar Dewa di Sumatera Selatan, Gundih di Jawa 
Tengah, dan Matindok di Sulawesi. 
4.3  Visi, Misi dan Tata Nilai PT Pertamina EP  
• Visi 
 1. Visi 2014 
     PEP WORLD CLASS 
 2. Visi 2011 







Establish the green, Healthy, Safe and Excelent Oil & Gas    
Upstream Business that provides added values to 
stakeholder. 
• Tata Nilai 
• Sincere 
• Strong 
• Sensible  
4.4 Struktrur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi merupakan suatu pedoman setiap fungsi-
fungsi dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam perusahaan 
yang bersangkutan. Penyusunan struktur oganisasi dimaksudkan 
agar setiap fungsi-fungsi di dalam organisasi dapat bekerja secara 
efektif sesuai tugas dan wewenang yang diberikan dalam 
melaksanakan tugas masing-masing untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. 
Dalam melaksanakan kegiatan utamanya, PT Pertamina EP 
Region KTI Field Bunyu menggunakan sejumlah karyawan yang 
mempunyai tugas dan tanggungjawab yang berbeda-beda. Hal ini 
dimaksudkan agar setiap bagian dapat mengetahui tugas yang 
harus dilaksanakan sehingga semua kegiatan dapat berjalan lancar 
dan akhirnya dapat mencapai target yang sudah ditetapkan 
perusahaan. Untuk itu, perusahaan perlu membuat suatu struktur 
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organisasi agar dapat menentukan posisi setiap bagian sehingga 
masing-masing bagian dapat terkoordinir dengan baik. 
Penetapan struktur organisasi harus disesuaikan dengan 
tingkat kebutuhan secara jelas dan tegas, sehingga wewenang dan 
tanggungjawab menjadi jelas. Sebaliknya, apabila struktur 
organisasi tidak ditetapkan dengan jelas dan tegas maka akan 
terjadi kesimpangsiuran dalam pelaksanaan wewenang dan 
tanggungjawab. Struktur organisasi pada dasarnya merupakan alat 
control bagi semua aktivitas untuk mencapai tujuan. Untuk lebih 
jelasnya, struktur organisasi PT Pertamina EP Region KTI Field 



































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































5.1 Manajemen Program CSR pada PT Pertamina EP Region KTI 
Field Bunyu 
Pihak manajemen menyadari bahwa eksistensi perusahaan 
haruslah membawa manfaat bagi semua stakeholder, tidak semata 
untuk pihak-pihak tertentu saja. PT Pertamina EP Region KTI Field 
Bunyu menjalankan bisnisnya bukan semata-mata hanya memiliki 
orientasi profit semata, tetapi berupaya untuk bisa mewadahi 
semua kepentingan-kepentingan yang ada dalam perusahaan, 
maupun diluar perusahaan yang memiliki keterkaitan secara 
langsung maupun tidak langsung oleh semua aktivitas yang 
dijalankan perusahaan. 
Walaupun program tangggungjawab perusahaan PT 
Pertamia EP Region KTI Field Bunyu sebenarnya telah lama ada 
berupa kegiatan bakti sosial, sumbangan, dan bantuan, istilah CSR 
dalam PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu mulai dipakai dan 
mengalami banyak perkembangan dimulai tahun 2007 sejak 
dikeluarkannya Undang-Undang Perseroan Terbatas, yaitu UU No. 
40 Tahun 2007 pasal 74 yang mengatur tentang kewajiban 
pelaksanaan tanggungjawab sosial perusahaan. 
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Program CSR PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu 
meski berkesinambungan, dan terus menerus dilaksanakan serta 
memiliki program berkelanjutan. Tetapi pencatatan program-
program yang telah dijalankan terkadang dicatat tidak berdasarkan 
kronologis yang ada. 
Corporate Sosial Responsibility (CSR) bagi PT Pertamina 
EP Region KTI Field Bunyu adalah komitmen berkelanjutan yang 
dibangun oleh perusahaan untuk berperilaku etis dan memberikan 
kontribusi pada pembangunan nasional sekaligus meningkatkan 
kualitas hidup komunitas lokal dan masyarakat secara keseluruhan. 
Hal ini merupakan perwujudan budi baik perusahaan sebagai 
bentuk apresiasi kepada masyarakat. 
5.2 Implementasi Corporate Sosial Responsibility (CSR) pada PT 
Pertamina EP Region KTI Field Bunyu  
Dalam mengimplementasikan tanggungjawab sosialnya, PT 
Pertamina EP Region KTI Field Bunyu melakukan kegiatan-
kegiatan pembangunan masyarakat. Tujuan dari pembangunan 
masyarakat adalah untuk menaikkan kualitas hidup dari 
masyarakat dari eksplorasi mengalir kepada masyarakat sekitar 
area eksplorasi. Sasarannya adalah agar manfaat dari eksplorasi 
mengalir kepada masyarakat sekitar, tidak hanya dari 
mempekerjakan mereka secara langsung melalui perekrutan 
perwakilan putra-putri daerah, namun juga dari kegiatan lainnya 
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yang bisa didorong dari keberadaan ekspolorasi. Yang juga 
menjadi tujuan PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu ini adalah 
agar manfaat ini dapat bertahan lebih lama dari umur eksplorasi, 
dan agar segala industri serta usaha yang berbentuk karena 
adanya eksplorasi akan terus berjalan biarpun eksplorasi sudah 
tidak ada. Adapun misi dan tujuan CSR PT Pertamina EP Region 
KTI Field Bunyu sebagai berikut : 
Misi  
1. Melaksanakan komitmen perusahaan dalam menciptakan nilai 
tambah kepada stakeholder dan mendukung pertumbuhan 
perusahaan. 
2. Melaksanakan tanggungjawab sosial perusahaan untuk 
pengembangan masyarakat disekitar operasi perusahaan. 
Tujuan 
1. Menciptakan hubungan yang harmonis dan iklim usaha kondusif 
dalam mendukung kegiatan perusahaan. 
2. Memberikan kontribusi dalam mengatasi masalah sosial yang 
dapat menghambat operasi perusahaan. 
3. Meningkatkan citra dan reputasi perusahaan. 
Sebagai wujud komitmen tersebut PT Pertamina EP Region 
KTI Field Bunyu menyelenggarakan berbagai kegiatan CSR 




Tanggungjawab sosial kepada karyawan yaitu: 
1. Fasilitas Medical Check Up bagi seluruh karyawan tetap. 
2. Tunjangan kesehatan bagi keluarga karyawan tetap. 
3. Pengajian bulanan 
4. Rekreasi karyawan 
Tanggungjawab sosial kepada masyarakat: 
1. Memberikan pelatihan dan keterampilan kepada 
masyarakat sekitar pulau bunyu. 
2. Memberikan bantuan dana dalam pemberdayaan 
masyarakat. 
3. Bantuan pembangunan/renovasi tempat ibadah. 
4. Bantuan dana hibah ke yayasan islam. 
5. Santunan ke anak yatim. 
6. Sumbangan perlengkapan/peralatan sekolah. 
7. Bantuan pembangunan/renovasi jalanan dan jembatan. 
8. Bantuan pembangunan rumah kepada masyarakat tidak 
mampu. 
9. Kompensasi bagi rumah masyarakat yang mengalami 
kerusakan akibat pengeboran sumur. 
10. Sumbangan bencana alam. 
Tanggungjawab sosial kepada lingkungan yaitu : 
1. Melakukan penghijauan. 
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Manfaat dari tanggungjawab sosial yang telah dilaksanakan 
dengan baik juga dirasakan oleh pihak PT Pertamina EP Region 
KTI Field Bunyu yaitu : terjalinya hubungan emosional (rasa 
memiliki, kepercayaan) yang baik dengan para stakeholders 
tersebut, menciptakan nama baik, reputasi, image, yang baik 
dimata masyarakat luas, sehingga memudahkan dalam proses 
bisnis, meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan, dan 
bukan tidak mungkin dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan 
dan keberlanjutan perusahaan. 
5.3 Impelementasi Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT 
Pertamina EP Region KTI Field Bunyu  sebagai Modal Sosial 
Impelementasi CSR pada PT Pertamina EP Region KTI 
Field Bunyu dikategorikan sebagai modal sosial, karena salah satu 
keberhasilan perusahaan adalah keberlanjutan usaha. 
Keberlanjutan usaha itu dapat dilihat dari organisasi pihak internal 
dan pihak eksternal. CSR adalah salah satu faktor keberlanjutan 
usaha dengan jalan meningkatkan kepercayaan terhadap pihak 
eksternal, khususnya kepada lingkungan masyarakat. karena 
dengan diterapkannya CSR, perusahaan dituntut untuk lebih 
bertangggunjawab atas lingkungan dan masyarakat sekitar 
perusahaan. 
Sehingga dengan diterapkannya CSR dapat dijadikan 
sebagai modal sosial perusahaan untuk meningkatkan 
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kepercayaan terhadap lingkungan masyarakat atas komitmen 
perusahaan untuk melaksanakan tanggungjawab sosial 
perusahaan. 
 Impelementasi CSR yang dikategorikan sebagai modal 
sosial adalah ketika perusahaan mampu meyakinkan masyarakat 
bahwa dengan berdirinya perusahaan tersebut dapat memberikan 
kontribusi kepada masyarakat, seperti : memberikan bantuan dana 
kepada masyarakat kurang mampu, memperbaiki infrastruktur, 
memberikan bantuan modal, memberikan beasiswa bagi siswa dan 
mahasiswa yang kurang mampu dan berprestasi, memberikan 
dana kompensasi kepada rumah warga yang mengalami kerusakan 
akibat pengeboran sumur dan lain sebagainya. Tetapi dengan jalan 
adanya kesepakatan bersama antara pihak perusahaan maupun 
masyarakat sekitar perusahaan melalui dengan jalan melakukan 
kontrak sosial, Sehingga impelementasi CSR sebagai modal sosial 
dapat berjalan dengan baik. Menurut Suharto (2005:2) pengukuran 
modal sosial yang baik ketika adanya hasil kesepakatan antara 
kedua belah pihak baik visi dan tujuan organisasi memiliki 
kesamaan. Sehingga impelementasi CSR sebagai modal sosial 
dapat meredam beberapa masalah seperti : 
1. Pencurian peralatan Migas. 
2. Tidak adanya demonstran yang menuntut perusahaan 
dalam hal kelalaian dalam menjalankan usahanya. 
62 
 
3. Tidak adanya kesenjangan sosial antara perusahaan dan 
masyarakat. 
4. Sabotase 
5. Ancaman penutupan perusahaan. 
5.4  Implementasi CSR PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu   
dari Perspektif Program Community Development (Comdev)  
Pada prinsipnya PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu 
telah lama melaksanakan tanggungjawab sosialnya sejak 
berdirinya perusahaan. PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu 
menerapkan berbagai program Community Development yang 
difokuskan pada bidang ekonomi, pendidikan dan kebudayaan, 
kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas umum, dan lingkungan. 













                                       Tabel 2 
                              Rincian Dana CSR 
Dalam Rupiah 
Keterangan 2009 2010 2011 
Ekonomi       38.400.000       16.500.000       41.600.000 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 
     123.900.000     282.773.000 
Kesehatan         4.500.000         8.300.000       82.291.000 
Fasilitas sosial 
dan Umum 
    414.440.100     247.575.000     926.260.594 
Lingkungan       38.400.000       16.500.000       41.600.000 
 
        Sumber: PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu, data diolah 
5.5 Implementasi CSR PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu   
dari Perspektif Lingkungan dalam PROPER 
PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu telah menjalankan 
Program Penilaian Kinerja Perusahaan (PROPER) sejak tahun 
2006, berdasarkan hasil evaluasi, pada penilaian periode 2005 
sampai 2006, PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu 
memperoleh peringkat merah. Hal ini menandakan bahwa 
perusahaan belum melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang 
sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan. Adapun penilaian pada periode 2009-2011, 
PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu mendapatkan peringkat 
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biru, yang menandakan bahwa perusahaan telah melakukan upaya 
pengelolaan lingkungan yang dipersyaratkan sesuai dengan 
ketentuan atau peraturan yang berlaku, dan hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan upaya perusahaan dalam hal 
pengelolaan lingkungan. 
Peringkat biru yang diperoleh PT Pertamina EP Region KTI 
Field Bunyu juga secara otomatis menunjukkan bahwa PT 
Pertamina EP Region KTI Field Bunyu telah lolos dari peringkat 
hitam, dan merah. Hal ini berarti PT Pertamina EP Region KTI Field 
Bunyu dapat dikategorikan sebagai perusahaan yang taat terhadap 
peraturan lingkungan (biru, hijau, dan emas). 
Dengan adanya kenaikan peringkat PROPER dari PROPER 
merah menjadi PROPER biru pada PT Pertamina EP Region KTI 
Field Bunyu, secara tidak langsung juga meningkatkan 
kepercayaan masyarakat kepada perusahaan dalam mengelola 
lingkungannya. Sehingga dapat digunakan sebagai modal sosial 










    Tabel 3 
              Program Pencapaian PROPER 
 
Keterangan 2009 2010 2011 
AMDAL 
































PROPER Peringkat Biru Minus Biru Biru 
                        Sumber: PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu 
5.6 Kendala-kendala dalam Implementasi Program CSR 
 Adapun hambatan-hambatan yang dirasakan oleh PT 
Pertamina EP Region KTI Field Bunyu dalam implementasi CSR, 
sebagai berikut: 
1. Sebagian besar masyarakat menganggap comdev sebagai 
Community Charity daripada Community Development. 




2. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap kegiatan 
industri. Sehingga terkesan industri tidak memberikan 
dampak langsung terhadap perbaikan kehidupan 
masyarakat di sekitar wilayah operasi. 
3. LSM, Media & Organisasi Sosial lainnya cenderung menilai 
setiap program comdev yang telah dilaksanakan oleh KKS 
dari sudut pandang negatif. Upaya kemandirian masyarakat 
yang berkelanjutan (sustainable development) sulit terwujud. 
4. Kurangnya kerja sama dan komunikasi antara pihak KKKS, 
Pemerintah Daerah, dan masyarakat sehingga muncul 
program-program yang tidak tepat sasaran, saling tumpang 
tindih, dan tidak sesuai dengan keinginan masyarakat. 
5. Beberapa konsultan baik dari kalangan akademisi maupun 
praktisi menggunakan isu comdev sebagai sarana untuk 









5.7 Indikator Keberhasilan Pelaksanaan CSR PT Pertamina EP 
Region KTI Field Bunyu 
Indikator keberhasilan pelaksanaan CSR berupa comdev 
pada PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu adalah sebagai 
berikut : 
1. Terlaksananya seluruh program yang direncanakan, 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang 
dinyatakan hendak dipenuhi dalam rencana program. 
2. Terpeliharanya integrasi sosial masyarakat. 
3. Program berhasil mendorong kemandirian masyarakat 
dan tidak menimbulkan ketergantungan. 
4. Perusahaan secara umum diterima keberadaanya 
ditengah-tengah masyarakat. 
5. Adanya pengakuan dari pemerintah dan pihak lain bahwa 













Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dalam mengimpelementasikan CSR sebagai modal 
sosial PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu, telah 
mampu menarik kepercayaan masyarakat kepada 
perusahaan. Karena perusahaan telah menjalankan 
program CSR nya dengan baik, sehingga dapat 
meredam beberapa masalah-masalah gangguan 
keamanan, seperti : pencurian peralatan migas, unjuk 
rasa, sabotase, ancaman, serta dapat mencegah 
kesenjangan sosial antara perusahaan dan masyarakat 
sekitar perusahaan. 
2. Dalam mengimplementasikan CSR PT Pertamina EP 
Region KTI Field Bunyu telah melakukan kegiatan-
kegiatan Community Development yaitu : 
1. Ekonomi, membantu pemerintah untuk 




2. Pendidikan dan kebudayaan, memberikan 
beasiswa, membantu kelengkapan sarana 
kebudayaan dan prasarana pendidikan, olahraga 
dan kegiatan budaya. 
3. Kesehatan, mendukung upaya peningkatan 
kesehatan masyarakat. 
4. Fasilitas sosial dan fasilitas umum, mendukung 
pembangunan sarana dan prasarana sosial dan 
fasilitas umum di daerah operasi. 
5. Lingkungan, mendukung program peningkatan 
kesadaran lingkungan. 
3. Dalam mengimplementasikan CSR dari perspektif 
PROPER  
PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu 
mendapatkan peringkat biru yang diberikan oleh Menteri 
Lingkungan untuk periode 2009-2011. Dimana dengan 
mendapatkan peringkat PROPER biru masyarakat lebih 
mempercayai lagi perusahaan tersebut dalam mengelola 
sumber daya alam yang ada. Sehingga masyarakat tidak 
perlu lagi merasa cemas karena PT Pertamina EP 
Region KTI Field Bunyu telah melakukan upaya 
pengelolaan lingkungan yang dipersyaratkan sesuai 
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dengan ketentuan dan/atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
4. Dalam pelaksanaan Corporate Sosial Responsibility 
tersebut, PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu 
menemui kendala-kendala sebagai berikut : 
1. Sebagian besar masyarakat menganggap CD 
sebagai Community Charity daripada Community 
Development. Masyarakat hanya menginginkan 
keuntungan jangka pendek. 
2. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap 
kegiatan industri hulu migas. Sehingga terkesan 
industri hulu migas tidak memberikan dampak 
langsung terhadap perbaikan kehidupan masyarakat 
di sekitar wilayah operasi. 
3. LSM, Media & Organisasi Sosial lainnya cenderung 
menilai setiap program CD yang telah dilaksanakan 
oleh KKS dari sudut pandang negatif. Upaya 
kemandirian masyarakat yang berkelanjutan 
(sustainable development) sulit terwujud. 
4. Kurangnya kerja sama dan komunikasi antara pihak 
KKKS, Pemerintah Daerah, dan masyarakat 
sehingga muncul program-program yang tidak tepat 
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sasaran, saling tumpang tindih, dan tidak sesuai 
dengan keinginan masyarakat. 
5. Beberapa konsultan baik dari kalangan akademisi 
maupun praktisi menggunakan isu CD sebagai 
sarana untuk mengambil keuntungan daripada 
usaha untuk membantu mensejahterakan 
masyarakat. 
6.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyarankan: 
1. Sebaiknya PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu terus 
mengembangkan konsep Corporate Sosial Responsibility (CSR) 
karena hal ini berpengaruh secara tidak langsung terhadap citra 
perusahaan, meredam kejahatan dilingkungan perusahaan dan 
dalam jangka panjang bukan tidak mungkin dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan secara signifikan. 
2. Dalam pelaksanaan CSR, PT Pertamina EP Region KTI Field 
Bunyu hendaknya menetapkan mekanisme serta pemantauan 
secara berkala, agar dana yang diberikan tidak disalah 
gunakan. 
3. Sebaiknya PT Pertamina EP Region KTI Field Bunyu, membuat 
laporan CSR berdasarkan kronologisnya serta menempatkan 
orang-orang yang berkompeten di bidang CSR sehingga, 
program yang telah dijalankan tercatat dengan baik. 
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6.3  Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan yang menjadi keterbatasan dalam 
penelitian ini, diantaranya : 
1. Jumlah sampel yang terbatas, yaitu hanya 1 perusahaan. 
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
menambah jumlah sampel, agar bisa dibandingkan 
implementasi CSR sebagai modal sosial. 
2. Periode penelitan yang terbatas, yaitu hanya 3 tahun 
pengamatan. Untuk penelitian selanjutnya, periode 
penelitian sebaiknya diperpanjang menjadi beberapa 
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